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A. PENDAHULUAN

Supervisi akademik merupakan salah satu instrumen strategis dalam peningkatan
kualitas pembelajaran dan pengembangan profesional guru di lembaga pendidikan. Dalam
praktiknya, supervisi akademik tidak hanya dipahami sebagai aktivitas evaluatif terhadap
kinerja guru, tetapi juga sebagai proses pembinaan yang berkelanjutan untuk memperkuat
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru (Glickman, Gordon, dan
Ross-Gordon 2018). Namun demikian, berbagai kajian menunjukkan bahwa pelaksanaan
supervisi akademik di banyak lembaga pendidikan masih cenderung bersifat administratif,
formalistik, dan berorientasi pada pemenuhan dokussssmen, sehingga belum sepenuhnya
berdampak pada peningkatan kualitas praktik pembelajaran di kelas (Aufani dkk. 2025; Hanif,
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Riyadi, dan Fatwa 2025; Harlena 2025; Menda dan Dwikurnaningsih 2023; Milasari dkk.
2021; Widatin, Roemintoyo, dan Sukarno 2025).

Fenomena tersebut menunjukkan adanya persoalan mendasar dalam pemahaman dan
implementasi supervisi akademik, khususnya pada aspek keterampilan teknis supervisor.
Keterampilan teknis supervisi sering kali direduksi sebatas kemampuan melakukan observasi
kelas dan penilaian kinerja guru, tanpa diiringi dengan kemampuan membangun komunikasi
profesional, refleksi bersama, dan kolaborasi yang konstruktif (Coimbra dkk. 2020). Padahal,
dalam perspektif pengembangan profesional guru, supervisi akademik seharusnya menjadi
ruang dialog pedagogik yang mendorong guru untuk berkembang secara berkelanjutan,
bukan sekadar objek penilaian.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas supervisi akademik dari berbagai
sudut pandang, seperti efektivitas supervisi dalam meningkatkan kinerja guru, peran kepala
sekolah sebagai supervisor, serta model-model supervisi klinis dan kolaboratif (Rafigie 2025;
Sulistiana, Wiyono, dan Imron 2025; Sunaryadi, Murniati, dan Niswanto 2024). Studi-studi
tersebut menegaskan bahwa supervisi yang efektif memerlukan kompetensi supervisor yang
memadai, baik secara konseptual maupun teknis. Namun, sebagian besar penelitian masih
memfokuskan pembahasan pada aspek prosedural supervisi atau gaya kepemimpinan
supervisor, dan belum secara spesifik mengkaji bagaimana keterampilan teknis supervisi
akademik dapat direorientasikan sebagai instrumen kolaborasi profesional guru, khususnya
dalam konteks lembaga pendidikan Islam yang memiliki karakteristik nilai, budaya, dan tujuan
pendidikan yang khas.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang menempatkan keterampilan
teknis supervisi akademik tidak hanya sebagai alat kontrol mutu pembelajaran, tetapi sebagai
bagian integral dari proses pengembangan profesional guru berbasis kolaborasi. Kebaruan
penelitian ini terletak pada upaya mereorientasi keterampilan teknis supervisi akademik
seperti perencanaan supervisi, observasi pembelajaran, dan pemberian umpan balik sebagai
praktik kolaboratif yang menempatkan guru sebagai mitra profesional dalam proses supervisi.
Kajian ini berpijak pada landasan teori supervisi akademik modern dan teori pengembangan
profesional guru yang menekankan pentingnya refleksi, dialog, dan kolaborasi dalam
peningkatan kualitas pembelajaran.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara konseptual
reorientasi keterampilan teknis supervisi akademik dalam mendukung kolaborasi profesional
guru di lembaga pendidikan Islam. Fokus penelitian diarahkan pada pemaknaan ulang
keterampilan teknis supervisi akademik serta implikasinya terhadap penguatan budaya
profesional dan peningkatan kualitas pembelajaran di lingkungan pendidikan Islam.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis konseptual
terthadap keterampilan teknis supervisi akademik dan perannya dalam membangun
kolaborasi profesional guru di lembaga pendidikan Islam. Sumber utama penelitian ini adalah
buku Swuperlision and Instructional Leadership karya Glickman, Ross-Gordon, dan Gordon
(2018) serta Supervision Today! karya Robbins, DeCenzo, dan Wolter (2015), yang memuat
konsep supervisi modern dan kompetensi supervisor, termasuk observing skills, assessing
and planning skills, serta implementation and evaluation skills. Kajian kepustakaan
memungkinkan peneliti menelaah secara mendalam gagasan, teori, dan temuan ilmiah yang
relevan untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai topik yang dikaji.

Desain penelitian yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) dengan pendekatan
tematik. Sumber data penelitian berupa buku ilmiah, artikel jurnal nasional dan internasional,
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serta dokumen akademik lain yang relevan dan kredibel, terutama yang terbit dalam sepuluh
tahun terakhir. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu penelusuran
dan pencatatan sistematis terhadap literatur yang sesuai dengan fokus penelitian melalui basis
data ilmiah dan portal jurnal terpercaya. Analisis data dilakukan secara bertahap melalui
analisis isi tematik, yang meliputi proses reduksi data untuk menyeleksi literatur yang relevan,
pengelompokan konsep ke dalam tema-tema utama, penyajian data secara sistematis, serta
penarikan simpulan. Proses analisis ini bertujuan untuk merumuskan pemaknaan konseptual
mengenai reorientasi keterampilan teknis supervisi akademik dan implikasinya terhadap
penguatan kolaborasi profesional guru di lembaga pendidikan Islam.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Observing Skills dalam Supervisi Akademik

Hasil kajian kepustakaan dan temuan empiris menunjukkan bahwa keterampilan
observasi (observing skills) dalam supervisi akademik belum sepenuhnya dikuasai dan
diimplementasikan secara optimal oleh supervisor maupun kepala sekolah, khususnya di
Indonesia. Observasi supervisi masih sering dilakukan untuk memenuhi tuntutan
administratif dan pemenuhan standar supervisi, bukan sebagai bagian dari proses pembinaan
akademik yang berkelanjutan (Daniels, Pirayoff, dan Bessant 2017). Kondisi ini
menyebabkan data observasi yang diperoleh kurang dimanfaatkan secara maksimal sebagai
dasar pengembangan profesional guru.

Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa banyak supervisor belum memiliki
keterampilan teknis yang memadai dalam mencatat perilaku pembelajaran secara objektif
(Milasari dkk. 2021). Teknik pencatatan observasi masih kerap disertai interpretasi subjektif,
sehingga data yang dihasilkan kurang akurat dan sulit digunakan sebagai dasar pemberian
umpan balik yang bermakna. Selain itu, sejumlah studi menunjukkan bahwa ketidakjelasan
instrumen observasi dan fokus pengamatan menjadi faktor utama lemahnya kualitas data
supervisi yang dikumpulkan di sekolah (Aufani dkk. 2025; Ma’sum, Ristianah, dan In’am
2022).

Hasil kajian juga menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan konseptual observing
skills dan realitas implementasinya di lapangan. Meskipun Glickman menekankan pentingnya
perencanaan observasi, penggunaan instrumen yang terukur, serta pelaksanaan observasi
yang objektif, praktik di sekolah-sekolah masih menunjukkan variasi kualitas yang signifikan.
Kesenjangan ini berdampak pada rendahnya kualitas umpan balik supervisi dan terbatasnya
pengaruh supervisi terthadap peningkatan kualitas pembelajaran guru.

Keterampilan observasi merupakan fondasi utama dalam keseluruhan proses supervisi
akademik karena menjadi pintu masuk untuk memahami kondisi nyata praktik pembelajaran
di kelas. Tanpa data observasi yang akurat, objektif, dan sistematis, supervisor tidak memiliki
dasar empiris yang kuat untuk menilai kebutuhan pengembangan guru maupun merumuskan
strategi pembinaan yang tepat sasaran (Glickman dkk. 2018). Sejalan dengan pandangan
Glickman, observasi harus dipahami sebagai proses ilmiah yang menghasilkan data faktual
mengenai perilaku mengajar, interaksi guru dan peserta didik, strategi pembelajaran, serta
dinamika kelas, bukan sekadar aktivitas melihat atau mencari kesalahan guru.

Secara konseptual, observing skills menuntut penguasaan beberapa aspek penting,
meliputi perencanaan observasi, penggunaan instrumen observasi, teknik pencatatan data,
dan pelaksanaan observasi yang bebas dari bias. Perencanaan observasi memungkinkan
supervisor menetapkan fokus pengamatan berdasarkan kebutuhan guru dan tujuan supervisi,
sementara instrumen seperti checklist perilaku, rubrik kinerja, dan catatan anekdot
membantu memastikan bahwa data yang dikumpulkan bersifat sistematis dan terukur.
Penggunaan teknik pencatatan objektif, seperti /low inference notes, menjadi krusial karena
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catatan observasi tersebut menjadi dasar dialog reflektif antara supervisor dan guru pada
tahap tindak lanjut supervisi.

Dalam praktik yang ideal, Observing Skills harus dilengkapi dengan instrumen yang
jelas dan terukur. Instrumen observasi dapat berupa check/ist perilaku, rubrik penilaian kinerja
guru, format catatan anckdot, atau skala rating tertentu untuk indikator keterampilan
mengajar. Misalnya, aspek-aspek seperti pembukaan pelajaran, pemberian penguatan,
interaksi guru-siswa, variasi metode, dan evaluasi formatif harus tertuang dalam instrumen
dan diamati secara sistematis. Keberhasilan supervisi sangat dipengaruhi oleh kesesuaian
instrumen yang digunakan dengan tujuan pembinaan. Tanpa instrumen yang valid,
supervisor akan cenderung melakukan observasi secara acak dan kesimpulan yang diperoleh
bisa keliru (Beckman dkk. 2022). Instrumen yang terstandar juga membantu supervisor
menjaga konsistensi penilaian antar guru dan mengurangi potensi ketidakadilan dalam
evaluasi (Robbins, DeCenzo, dan Wolter 2016).

Dalam konteks implementasi, observing skills mencakup berbagai teknik observasi,
seperti observasi langsung di kelas, focused observation pada aspek pembelajaran tertentu, serta
penggunaan rekaman video untuk meningkatkan ketepatan pengamatan. Observasi dapat
dilakukan secara terbuka maupun tertutup, namun yang terpenting adalah kejelasan tujuan
akademik observasi sebagai bagian dari pembinaan profesional guru. Selain aspek teknis,
keterampilan observasi juga memiliki dimensi etis yang menuntut supervisor menciptakan
suasana observasi yang aman, kolaboratif, dan bebas dari kesan represif. Integrasi antara
objektivitas, penggunaan instrumen yang valid, dan komunikasi yang membangun
kepercayaan menjadikan observing skills sebagai tahap fundamental yang menentukan kualitas
keseluruhan proses supervisi akademik.

2. Assessing and Planning Skills dalam Supervisi Akademik

Hasil kajian menunjukkan bahwa proses assessing dalam supervisi akademik dilakukan
melalui integrasi berbagai sumber data untuk menghasilkan diagnosis kebutuhan
pengembangan guru yang komprehensif. Data yang digunakan meliputi hasil observasi kelas,
refleksi diri guru, portofolio pembelajaran, dokumen perencanaan pembelajaran, serta hasil
asesmen belajar peserta didik. Pendekatan ini memungkinkan supervisor memperoleh
gambaran mengenai kekuatan, kelemahan, dan kebutuhan pengembangan guru secara lebih
menyeluruh berdasarkan data faktual (Robbins dkk. 2016).

Temuan penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa tahap assessing dan planning di
banyak sekolah Indonesia masih menghadapi berbagai kendala. Penilaian supervisi sering
dilakukan berdasarkan pengamatan singkat atau laporan administratif tanpa analisis
mendalam terhadap praktik pembelajaran yang (Tasrif 2020). Selain itu, perencanaan
supervisi kerap disusun secara gp-down tanpa melibatkan guru, sehingga rencana pembinaan
yang dihasilkan kurang relevan dengan kebutuhan aktual pendidik dan cenderung bersifat
seremonial (Hanif dkk. 2025; Widatin dkk. 2025).

Hasil kajian lain mengungkap bahwa perencanaan supervisi belum sepenuhnya
menggunakan indikator yang terukur, sehingga keberhasilan atau kegagalan program
pembinaan sulit dievaluasi secara objektif (Harlena 2025). Kondisi ini menegaskan adanya
kesenjangan antara tuntutan konseptual assessing and planning skills dan praktik
implementasinya di sekolah, serta menunjukkan perlunya penguatan kompetensi supetrvisor
agar proses penilaian dan perencanaan supervisi dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan
berbasis data.

Assessing and planning skills merupakan tahapan krusial dalam proses supervisi akademik
karena pada tahap ini supervisor menafsirkan data observasi menjadi diagnosis kebutuhan
pengembangan pendidik sekaligus menyusun rencana pembinaan yang sistematis. Kualitas
supervisi sangat ditentukan oleh ketepatan supervisor dalam menilai kompetensi guru dan
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mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan. Penilaian supervisi tidak dapat
dilakukan berdasarkan persepsi atau intuisi semata, melainkan harus melalui analisis
mendalam terhadap data faktual seperti perilaku pembelajaran, interaksi guru-siswa,
penggunaan strategi instruksional, serta hasil belajar peserta didik (Firestone dan Donaldson
2019).

Dalam perspektif konseptual, assessing skz/lls menuntut supervisor mampu memisahkan
fakta dari interpretasi serta menghindari berbagai bentuk bias kognitif, seperti balo effect,
prasangka personal, atau generalisasi dari satu situasi pembelajaran (Robbins dkk. 2016).
Penilaian yang berbasis indikator kompetensi yang disepakati membantu memastikan bahwa
kesimpulan supervisi mencerminkan kondisi pembelajaran guru yang sebenarnya. Dengan
demikian, assessing skills berfungsi mengubah data observasional menjadi pemahaman
profesional yang menjadi dasar pengambilan keputusan pembinaan.

Setelah proses penilaian, planning skills menjadi langkah strategis untuk menentukan
arah pembinaan profesional guru. Perencanaan supervisi yang efektif harus bersifat
kolaboratif, jelas, dan berbasis kebutuhan yang telah teridentifikasi. Supervisor bersama guru
menetapkan tujuan pengembangan yang spesifik, terukur, realistis, dan berbatas waktu,
kemudian menentukan strategi pembinaan yang sesuai, seperti coaching, mentoring, lesson
study, workshop, atau observasi ulang. Pelibatan guru dalam perencanaan menjadi kunci agar
rencana pembinaan memiliki relevansi tinggi dan memperoleh komitmen dalam
implementasinya (Benigno 2017).

Secara keseluruhan, assessing and planning skills berfungsi sebagai jembatan antara data
observasi dan tindakan pembinaan dalam supervisi akademik. Supervisor yang memiliki
keterampilan menilai dan merencanakan secara objektif dan kolaboratif akan mampu
menyusun program pembinaan yang relevan dan berdampak pada peningkatan kualitas
pembelajaran. Sebaliknya, kelemahan pada tahap ini berisiko menjadikan supervisi bersifat
administratif dan kehilangan daya transformasinya dalam meningkatkan mutu pendidikan.

3. Implementation and Evaluation Skills dalam Supervisi Akademik

Implementasi dan evaluasi merupakan tahapan lanjutan dalam supervisi akademik yang
berfungsi sebagai eksekusi nyata dari strategi pembinaan yang telah dirancang berdasarkan
hasil observasi serta penilaian dan perencanaan sebelumnya. Implementasi supervisi
dipahami sebagai proses pendampingan profesional yang menempatkan supervisor tidak
hanya sebagai evaluator, tetapi juga sebagai mentor, fasilitator, dan konsultan dalam
pengembangan praktik pembelajaran guru (Robbins dkk. 2016). Pelaksanaan supervisi
menuntut komunikasi yang efektif, kejelasan tujuan pembinaan, serta pemberian umpan balik
yang konstruktif dan berbasis data observasi.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa implementasi supervisi dapat dilakukan melalui
beragam strategi pembinaan sesuai kebutuhan guru, seperti dassroom coaching, mentoring,
demonstrasi mengajar, lsson study, diskusi reflektif, dan bimbingan individu. Classroom coaching
memungkinkan supervisor mendampingi guru secara langsung dalam situasi pembelajaran
nyata, sementara mentoring lebih banyak digunakan dalam pendampingan jangka panjang,
terutama bagi guru pemula (Demena, Padang, dan Lewaherilla 2025). Lesson study ditemukan
sebagai pendekatan kolaboratif yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi
pembelajaran secara berulang dalam kelompok kecil (Smeets dkk. 2021). Pemilihan strategi
implementasi supervisi disesuaikan dengan kebutuhan spesifik pendidik, gaya belajar guru,
serta kompleksitas permasalahan pembelajaran yang dihadapi.

Evaluasi supervisi sendiri dilakukan melalui evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi
formatif dilaksanakan selama proses pembinaan melalui monitoring, refleksi guru, dan
observasi ulang untuk melihat perkembangan serta hambatan yang muncul (Glickman dkk.
2018). Evaluasi sumatif dilakukan setelah rangkaian pembinaan selesai dengan

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)
96




Ajril Akmal, dkk
AN NAJAH (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan) Vol. 05 No.03 (Mei 2026)

membandingkan kondisi awal dan kondisi akhir guru berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan. Namun demikian, temuan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tahap
implementasi dan evaluasi masih menjadi titik lemah supervisi akademik di banyak sekolah,
ditandai dengan minimnya monitoring lanjutan, penggunaan indikator evaluasi yang tidak
jelas, serta rendahnya keberlanjutan supervisi setelah umpan balik awal diberikan (Menda dan
Dwikurnaningsih 2023; Milasari dkk. 2021).

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberhasilan supervisi
akademik tidak hanya ditentukan oleh kualitas observasi dan perencanaan, tetapi sangat
bergantung pada kemampuan supervisor dalam mengimplementasikan strategi pembinaan
secara konsisten dan berkelanjutan. Implementasi supervisi yang menempatkan supervisor
sebagai mitra profesional mencerminkan pergeseran paradigma supervisi dari pendekatan
inspeksi menuju pembinaan kolaboratif (Robbins dkk. 2016). Pendekatan ini sejalan dengan
pandangan supervisi modern yang meneckankan hubungan dialogis dan reflektif antara
supervisor dan guru sebagai dasar perubahan praktik pembelajaran.

Pemberian umpan balik yang dialogis dan berbasis data menjadi kunci dalam tahap
implementasi karena menentukan sejauh mana guru mampu merefleksikan dan memperbaiki
praktik mengajarnya. Umpan balik yang bersifat spesifik, operasional, dan fokus pada
perilaku  pembelajaran mendorong guru untuk melihat supervisi sebagai proses
pengembangan, bukan sebagai penilaian yang menghakimi (Smeets dkk. 2021). Sebaliknya,
implementasi supervisi yang berhenti pada pemberian umpan balik awal tanpa tindak lanjut
berpotensi menjadikan supervisi bersifat administratif dan tidak berdampak signifikan
terhadap peningkatan kualitas pengajaran.

Pada tahap evaluasi, temuan kelemahan implementasi menunjukkan bahwa supervisi
sering belum membentuk siklus pembinaan yang berkelanjutan (Milasari dkk. 2021). Evaluasi
yang tidak disertai indikator yang jelas dan tindak lanjut yang sistematis menyebabkan hasil
supervisi sulit diukur dan tidak menjadi dasar perbaikan berkelanjutan. Oleh karena itu,
implementation and evalnation skills perlu dipahami sebagai satu kesatuan siklus reflektif yang
saling terhubung, di mana hasil evaluasi tidak hanya menilai keberhasilan guru, tetapi juga
menjadi dasar perancangan supervisi berikutnya (Glickman dkk. 2018). Dengan penguatan
keterampilan ini, supervisi akademik dapat berfungsi sebagai instrumen strategis dalam
membangun budaya belajar profesional dan meningkatkan mutu pendidikan secara
berkelanjutan.

D. PENUTUP

1. Simpulan

Berdasarkan hasil kajian, supervisi akademik di lembaga pendidikan masih cenderung
dilaksanakan secara administratif dan formalistik sehingga belum sepenuhnya berdampak
pada peningkatan kualitas pembelajaran. Pada aspek observing skills, observasi sering dilakukan
sebatas pemenuhan dokumen dan belum menggunakan instrumen yang objektif serta
sistematis. Pada aspek assessing and planning skills, penilaian kebutuhan guru belum sepenuhnya
berbasis data dan perencanaan pembinaan masih sering dilakukan secara top-down tanpa
kolaborasi. Sementara itu, pada aspek zmplementation and evaluation skills, tindak lanjut supervisi
belum berkelanjutan, monitoring masih lemah, dan indikator evaluasi belum jelas. Faktor
pendukung supervisi akademik meliputi adanya komitmen pimpinan sekolah, landasan teori
supervisi modern, ketersediaan instrumen, budaya kolaborasi guru, serta kesadaran
pentingnya pengembangan profesional berkelanjutan. Adapun faktor penghambatnya adalah
keterbatasan kompetensi teknis supervisor, tingginya beban administrasi, minimnya waktu
pendampingan, resistensi sebagian guru, serta belum terbentuknya budaya refleksi
profesional di sekolah. Dengan demikian, supervisi akademik perlu direorientasikan dari pola
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inspeksi menuju pembinaan kolaboratif agar mampu mendorong perubahan nyata dalam
praktik pembelajaran.

2. Saran

Disarankan agar kepala sekolah dan supervisor meningkatkan kompetensi teknis
supervisi melalui pelatihan observasi objektif, analisis data pembelajaran, coaching,
mentoring, dan evaluasi berkelanjutan. Supervisi juga perlu dirancang secara partisipatif
dengan melibatkan guru sejak tahap perencanaan agar program pembinaan sesuai kebutuhan
nyata di lapangan. Selain itu, sekolah perlu membangun sistem supervisi berkelanjutan
berbasis siklus refleksi, tindak lanjut, dan pemantauan berkala. Kegiatan yang telah tercapai,
seperti meningkatnya kesadaran pentingnya supervisi, perlu diperkuat melalui dukungan
kebijakan dan budaya kerja kolaboratif, sedangkan hal yang belum tercapai, yaitu supervisi
yang berdampak langsung pada mutu pembelajaran, perlu diwujudkan melalui
pengembangan komunitas belajar guru, lesson study, serta penggunaan instrumen evaluasi
yang terukur sehingga keberlanjutan supervisi akademik dapat terjamin.
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